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Abstract: Collaboration is an important skill for students to support the
implementation of the Pancasila Student Profile, especially the element of mutual
cooperation, but in reality the collaboration skills of fourth-grade elementary school
students in Pancasila Education learning are still relatively low due to teacher-
centered learning and the lack of interactive media. This study aims to improve the
collaboration skills of fourth-grade elementary school students through the
implementation of the Project Based Learning (PjBL) model assisted by Wordwall
media. The study used a mixed method approach in the form of Classroom Action
Research (CAR) which was carried out in two cycles, with 27 fourth-grade students
of SDN Ploso V/176, Surabaya City as subjects. Data were collected through
observation and documentation sheets, then analyzed quantitatively and
qualitatively. The results showed that the implementation of the PjBL model
increased from 83% in Cycle I to 91% in Cycle II, while the average collaboration
skills of students increased from 65% to 73%. This increase was seen from the
increase in students' abilities in positive mutual independence, active involvement,
responsibility, and separation in groups. It can be concluded that the
implementation of the PjBL model assisted by Wordwall is effective in improving
the collaboration skills of fourth grade elementary school students through active,
interactive, and meaningful learning.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan

dipengaruhi faktor budaya dan lingkungan serta

serangkaian usaha perubahan waktu atau zaman yang terjadi. Adanya

seseorang dalam mengembangkan potensi berkaitan
dengan pengetahuan, keterampilan hingga kepribadian
melalui pembelajaran. Kualitas pendidikan yang lebih
baik sangat bergantung pada keberhasilan proses
pembelajaran (Felda Sunbanu et al., 2019) Menurut
Suardi (2018) pembelajaran dimaknai sebagai proses
interaksi yang melibatkan upaya seorang pendidik
untuk mendorong perolehan ilmu atau pengetahuan,
sikap dan keterampilan pada peserta didik. Ki Hajar
Dewantara menguraikan kodrat alam dan kodrat zaman
berkaitan dengan situasi seseorang sejak lahir yang

Email: andinakusuma99@gmail.com

perubahan zaman dan teknologi yang pesat menjadi
tantangan bagi guru untuk menyesuaikan tantangan
peserta didik agar dapat bersaing di era digital
(Maulana, 2023).

Pendidikan pada abad 21 menekankan pada
pengembangan keterampilan yang relevan dengan
tuntutan zaman, termasuk keterampilan teknologi
informasi, pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi,
dan berpikir kritis (Sari & Atiningsih, 2023) Pendidikan
pada abad 21 juga menuntut adanya inovasi dalam
pembelajaran menggunakan teknologi dan media yang
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memungkinkan = pembelajaran  lebih  interaktif,
kolaboratif, dan efektif (Syahidi et al., 2020.)
Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu

keterampilan yang sangat penting dimiliki siswa, salah
satunya sebagai penghubung antara teoritis dengan
pengetahuan praktik, misalkan dalam kegiatan
praktikum, kegiatan lapangan, maupun kegiatan luar
lapangan (Kundariati et al.,, 2020). Kolaborasi adalah
suatu proses kerja sama antara dua atau lebih individu
atau kelompok untuk mencapai tujuan yang sama.
Dalam kolaborasi, setiap individu atau kelompok
memainkan peran yang berbeda namun saling
melengkapi untuk mencapai tujuan bersama (Sari &
Atiningsih, 2023)

Dalam konteks Kurikulum Merdeka pada muatan
pelajaran Pendidikan Pancasila, kolaborasi juga menjadi
salah satu dimensi utama dalam mewujudkan Profil
Pelajar Pancasila, yaitu elemen gotong royong. Namun,
harapan tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam
kondisi faktual pembelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas IV Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil pengamatan
dan refleksi awal, terlihat bahwa tingkat keterampilan
kolaborasi siswa dalam mengimplementasikan nilai
gotong royong masih tergolong rendah. Indikator dari

kondisi ini antara lain: (1) dominannya sikap
individualistis saat diberikan tugas kelompok
membahas isu kemasyarakatan atau nilai-nilai

Pancasila; (2) kurangnya empati dan kemampuan siswa

dalam menerima pendapat teman sejawat saat
berdiskusi; serta
Berdasarkan identifikasi masalah di atas,

kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi faktual
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV
disebabkan oleh pendekatan dan media pembelajaran
yang kurang relevan dengan karakteristik materi.
Pertama, karakteristik materi Pendidikan Pancasila yang
sarat akan nilai moral seringkali hanya disampaikan
melalui model konvensional yang berpusat pada guru
(teacher-centered). Pembelajaran didominasi metode
ceramah dan penugasan individu, sehingga siswa tidak
memiliki pengalaman langsung untuk mempraktikkan
nilai gotong royong dan musyawarah. Kedua,
kurangnya pemanfaatan media pembelajaran digital
yang memicu interaksi. Pembelajaran sering bergantung
pada buku teks, sehingga siswa generasi saat ini (digital
native) merasa jenuh. Ketiadaan media interaktif yang
merangsang opportunity-based thinking membuat
siswa kurang tertantang untuk melihat perbedaan
pendapat dalam diskusi kelompok sebagai sebuah
peluang untuk mencapai mufakat.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk melatih keterampilan kolaborasi siswa
yaitu Project Based Learning. Project Based Learning
merupakan proses pembelajaran yang secara langsung
melibatkan siswa untuk menghasilkan suatu proyek.

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang
digunakan untuk mendorong siswa agar aktif belajar
dengan cara berkolaborasi memecahkan suatu masalah
sehingga  dapat  merekonstruksi  pembelajaran
berdasarkan proyek yang dilakukan (Mutawaaly, 2021).
Proses penciptaan proyek ini memaksa siswa untuk
membagi tugas, berdiskusi, dan menyatukan ide, yang
merupakan esensi dari kolaborasi. Langkah-langkah
pembelajaran  Project Based Learning menurut
Hermawan (2020) yaitu: (1) menentukan pertanyaan
mendasar, (2) menyusun perencanaan proyek, (3)
menyusun jadwal, (4) memantau siswa dan kemajuan
proyek, (5) penilaian hasil, (6) evaluasi pengalaman.

Sementara itu, alternatif media pembelajaran
berbasis teknologi yang dapat memfasilitasi interaksi
antara lain penggunaan Wordwall. Aplikasi Wordwall
adalah media pembelajaran interaktif berbasis web yang
menyediakan berbagai format latihan, seperti kuis,
permainan mencocokkan, teka-teki, hingga pengejaran
dalam labirin (Rizani, 2022). Wordwall tidak hanya
mempermudah guru dalam menyampaikan materi,
tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran melalui cara yang menyenangkan
dan interaktif (Savira & Gunawan, 2022). Penggunaan
media ini tidak hanya meningkatkan resiliensi dan
adaptasi kelas terhadap era digital, tetapi juga
menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan
(joyful learning), sehingga siswa lebih termotivasi untuk
berkolaborasi menyelesaikan tantangan.

Berdasarkan penelitian terdahulu, model Project
Based Learning (PjBL) terbukti dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa. Yasiko dan Wijayanti
(2023), Maulana dan Mediatati (2023), serta Sari dan
Atiningsih (2023) menunjukkan adanya peningkatan
kolaborasi melalui penerapan PjBL. Isnaeni (2025)
menggunakan  Wordwall untuk  meningkatkan
kolaborasi, tetapi menerapkan model AIR pada siswa
SMA. Sementara itu, Rauf dkk. (2024) mengombinasikan
PjBL dan Wordwall pada siswa SD, tetapi berfokus pada
hasil belajar IPA dan belum mengukur keterampilan
kolaborasi.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi
model Project Based Learning (PjBL) dengan media
edukasi  interaktif =~ Wordwall  sebagai  upaya
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Model
PjBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk

bekerja secara berkelompok melalui kegiatan
merancang, melaksanakan, memantau, dan
mengevaluasi proyek sehingga menuntut adanya
pembagian tugas, tanggung jawab, komunikasi,

pertukaran ide, dan keterlibatan aktif antaranggota
kelompok. Sementara itu, penggunaan Wordwall sebagai
media interaktif mendukung proses tersebut dengan
menghadirkan aktivitas pembelajaran yang menarik dan
melibatkan siswa secara aktif dalam memahami
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permasalahan atau memperoleh informasi dalam
penyelesaian proyek.

Dengan demikian, penggunaan Wordwall tidak
berdiri sendiri dalam meningkatkan keterampilan
kolaborasi, tetapi berfungsi sebagai media pendukung
yang memperkuat penerapan PjBL dalam menciptakan
interaksi dan keterlibatan siswa selama proses kerja
kelompok. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mendeskripsikan penerapan model PjBL
berbantuan media Wordwall serta mengetahui
peningkatan keterampilan kolaborasi siswa kelas IV
Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan penerapan model Project Based
Learning (PjBL) berbantuan media Wordwall di kelas IV
Sekolah Dasar; dan (2) mengetahui dan mengukur
peningkatan keterampilan kolaborasi siswa kelas IV
Sekolah Dasar melalui penerapan model Project Based

Learning (PjBL) berbantuan media Wordwall.

Metode

Penelitian  ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model siklus
yang diaplikasikan dari Suharismi Arikunto (2017) yang
terdiri atas empat tahapan dalam setiap siklus, yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian
dilaksanakan dengan menerapkan model Project Based
Learning (PjBL) berbantuan media Wordwall untuk
meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap
siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi.

Populasi pada penelitian ini yaitu peserta didik
kelas IV di SDN Ploso V/176 Kota Surabaya tahun ajaran
2026/2027. Subjek penelitian terdiri atas guru sebagai
kolaborator dan peserta didik kelas IV yang berjumlah
27 orang. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan

kondisi kelas yang ditemukan memiliki permasalahan
berkaitan dengan kemampuan kolaborasi peserta didik
dalam pembelajaran.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer
berupa hasil observasi keterlaksanaan model PjBL dan
keterampilan  kolaborasi peserta didik selama
pembelajaran, serta data sekunder berupa dokumentasi
pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui
dua teknik. Pertama, observasi menggunakan lembar
observasi terstruktur untuk mengamati keterlaksanaan
sintaks model PjBL berbantuan Wordwall serta
keterampilan kolaborasi peserta didik, yang mencakup
indikator saling ketergantungan positif, keterlibatan
aktif dalam kelompok, tanggung jawab dalam
kelompok, dan kemampuan menunjukkan fleksibilitas.
Kedua, dokumentasi berupa LKPD, hasil karya proyek
peserta didik, serta foto dan video selama proses
pembelajaran berlangsung.

Setelah data hasil observasi terkumpul, kemudian
dilakukan  analisis = data  untuk  mengetahui
ketercapaiannya. Dengan cara menghitung persentase
skor yang diperoleh dibandingkan skor maksimum
dikalikan 100%, kemudian dikonversikan ke dalam
kategori sangat baik (80-100%), baik (70-79%), cukup
(60-69%), dan kurang (<60%). Penerapan model PjBL
dinyatakan berhasil apabila persentase keterlaksanaan
mencapai minimal 80%, dan keterampilan kolaborasi
dinyatakan meningkat apabila rata-rata Siklus II lebih
tinggi daripada Siklus I dengan kategori minimal baik (>
70%).

Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian mengenai penerapan Model PjBL
berbantuan wordwall dan perkembangan karakter
kolaborasi peserta didik sekolah dasar setelah
pelaksanaan penelitian selama dua siklus disajikan
sebagai berikut.

Tabel 1. Penerapan Model PjBL berbantuan wordwall Siklus I dan II

No Sintaks Siklus 1 Siklus 2
1 Menentukan Pertanyaan Mendasar 4 4
2 Menyusun Perencanaan Proyek 3 4
3 Menyusun Jadwal Proyek 4 4
4 Memonitor Kemajuan Proyek 3 3
5 Menguji Hasil Proyek 3 3
6 Mengevaluasi Pengalaman 3 4

Jumlah 20 22

Persentase 83% 91%

Penerapan model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan media Wordwall dilaksanakan dalam dua
siklus. Wordwall diintegrasikan sebagai media interaktif
pada beberapa tahapan PjBL, terutama pada tahap
menentukan pertanyaan mendasar dan menguji hasil

proyek. Pada tahap pertanyaan mendasar, Wordwall
digunakan untuk memberikan pertanyaan atau aktivitas
awal yang berkaitan dengan permasalahan proyek
sehingga dapat membangun pemahaman dan keaktifan
siswa. Selanjutnya, pada tahap menguji hasil, Wordwall
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digunakan sebagai media evaluasi untuk menguji
pemahaman siswa terhadap materi dan hasil
pembelajaran. Setiap siklus terdiri atas enam tahapan,
yaitu menentukan pertanyaan mendasar, menyusun
perencanaan proyek, menyusun jadwal proyek,
memonitor kemajuan proyek, menguji hasil proyek, dan
menyiarkan pengalaman. Hasil observasi penerapan
model PjBL menunjukkan adanya peningkatan
keterlaksanaan pembelajaran dari Siklus I ke Siklus II.
Pada Siklus I diperoleh jumlah skor 20 dan
persentase keterlaksanaan sebesar 83%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model PjBL berbantuan
Wordwall telah terlaksana dengan baik, meskipun
masih terdapat beberapa tahapan yang perlu diperbaiki,

Tabel 2. Kemampuan Kolaborasi Siklus I dan II

khususnya dalam perencanaan proyek, pemantauan
kemajuan proyek, pengujian hasil, dan evaluasi
pengalaman.

Pada Siklus 11, terjadi peningkatan pada beberapa
tahapan. Jumlah skor meningkat menjadi 22 dengan
persentase keterlaksanaan sebesar 91%. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan
pada Siklus II mampu meningkatkan keterlaksanaan
sintaks PjBL dalam proses pembelajaran. Peserta didik
mulai lebih memahami tahapan proyek, pembagian
tugas, serta tanggung jawab masing-masing dalam
kelompok. Selanjutnya, hasil kemampuan kolaborasi
siswa pada siklus 1 dan siklus 2 disajikan dalam tabel
berikut.

No Nama Siswa Keterampilan Persen  Keterampilan Kolaborasi Persen
Kolaborasi Siklus 1 Siklus 2

1 MZA 11 68% 12 75%
2 AFF 12 75% 10 62%
3 ASY 10 62% 11 68%
4 ALC 9 56% 12 75%
5 AFZ 9 56% 10 62%
6 ARV 10 62% 12 75%
7 AUR 15 93% 13 81%
8 BCA 11 68% 12 75%
9 CHI 8 50% 10 62%
10 DNS 8 50% 10 62%
11 DVN 13 81% 13 81%
12 DVT 11 68% 12 75%
13 FR] 8 50% 9 56%
14 HFZ 12 75% 14 87%
15 IRS 11 68% 14 87%
16 KVN 11 68% 10 62%
17 KYL 7 43% 12 75%
18 KHS 10 62% 11 68%
19 RSY 15 93% 12 75%
20 ABD 13 81% 14 87%
21 MRO 8 50% 11 68%
22 ZBR 9 56% 13 81%
23 NFA 10 62% 9 56%
24 NAU 11 68% 12 75%
25 RNU 12 75% 11 68%
26 SHK 10 62% 11 68%
27 SFH 10 62% 12 75%

Jumlah Skor 1764 1977

Rata-Rata 65% 73%

Pada Siklus 1, hasil observasi keterampilan
kolaborasi menunjukkan bahwa kemampuan peserta
didik masih berada pada tingkat yang beragam.
Berdasarkan skor individu, diperoleh jumlah skor 1764
dengan rata-rata 65% . Dari 27 peserta didik, terdapat 4

siswa (14,8%) yang termasuk kategori Sangat Baik, 3
siswa (11,1%) kategori Baik, 12 siswa (44,4%) kategori
Cukup, dan 8 siswa (29,6%) kategori Kurang. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik masih memerlukan bimbingan dalam menerapkan
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keterampilan kolaborasi. Hal tersebut terlihat dari masih
adanya peserta didik yang belum terlibat aktif dalam
kelompok, masih bergantung pada teman yang lebih
dominan, serta belum sepenuhnya menjalankan
tanggung jawab sesuai pembagian tugas.

Pada Siklus II, keterampilan kolaborasi peserta
didik mengalami peningkatan dengan jumlah skor 1977
dan rata-rata 73%. Meskipun masih terdapat beberapa
siswa yang mengalami penurunan skor, secara
keseluruhan  rata-rata  keterampilan  kolaborasi
meningkat dari 65% pada Siklus I menjadi 73% pada
Siklus II. Bagian ini membahas temuan pada Tabel 1 dan
Tabel 2 dengan mengonfirmasi dan mengklarifikasinya
menggunakan teori serta hasil penelitian terdahulu yang
relevan, sebagaimana diuraikan pada dua subbagian
berikut.

Penerapan Model PjBL berbantuan media Wordwall

Menurut Hakim dan Ramadhani (2020) bahwa
siswa sekolah dasar biasanya belum memiliki
keterampilan kolaborasi yang matang ketika pertama
kali terlibat dalam PjBL. Pembagian kelompok dan
pembagian tugas masih belum merata, hal ini karena
mereka bebas memilih kelompoknya dengan dominan
laki-laki saja dan perempuan saja. Dominasi siswa
tertentu dalam kelompok menjadi penghambat bagi
anggota lain untuk berpartisipasi dan mengembangkan
kemampuan berpikirnya (Hermita dan Putra, 2025)

Peningkatan keterlaksanaan sintaks PjBL dari
Siklus I ke Siklus II ini mengonfirmasi temuan Setiawan
et al., (2022) bahwa penerapan Project Based Learning
di sekolah dasar cenderung semakin optimal pada siklus
lanjutan seiring dengan penyesuaian guru terhadap
kebutuhan peserta didik. Kelemahan pada tahap
perencanaan dan pemantauan proyek di Siklus I juga
mengklarifikasi temuan Alfiah dkk. (2025) bahwa
ketidakseimbangan peran dalam kelompok kerap
muncul akibat dominasi sebagian siswa dan pasifnya
siswa lain ketika pembagian kelompok tidak dirancang
secara cermat oleh guru. Sejalan dengan itu, Hayani
(2026) menegaskan bahwa kolaborasi dalam kerja
kelompok tidak muncul secara otomatis, melainkan
perlu dirancang, dibimbing, dan direfleksikan guru
secara berkelanjutan, sebagaimana tercermin dari
perbaikan pembagian tugas dan pemantauan kelompok
yang dilakukan peneliti pada Siklus II.

Penggunaan Wordwall juga memberikan
stimulus yang menarik sehingga peserta didik lebih
antusias dan terlibat dalam pembelajaran. Word Wall
tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi
juga mendorong keterlibatan peserta didik dalam proses
belajar, menciptakan lingkungan pembelajaran yang
lebih dinamis dan menarik (Wibisono, MR, Setiawan, F.,
& Martati, 2026). Menurut Megawati et al., (2023),
penerapan model pembelajaran berbasis proyek

merupakan salah satu alternatif model pembelajaran
inovatif yang dapat menjadi solusi  pembelajaran
alternatif ~ yang  kreatif dan  efektif untuk
mengembangkan keterampilan teknis, keterampilan
kerjasama pada peserta didik. Dengan demikian,
penerapan PjBL pada Siklus II telah berjalan lebih
terarah dan sistematis dibandingkan Siklus I.

Temuan mengenai antusiasme dan keterlibatan
peserta didik saat menggunakan Wordwall ini
memperkuat kajian literatur (Barokah et al., 2024.) yang
menyimpulkan bahwa media Wordwall secara
konsisten mampu meningkatkan motivasi belajar
peserta didik sekolah dasar karena menghadirkan unsur
permainan (gamifikasi) yang membuat siswa lebih
antusias mengikuti pembelajaran. Hal serupa juga
dilaporkan oleh (Nugroho et al, 2024.) bahwa
penggunaan Wordwall sebagai media interaktif mampu
meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif siswa
sekolah dasar dalam mengikuti tahapan pembelajaran
berbasis proyek. Secara keseluruhan, penerapan Model
PjBL berbantuan Wordwall mengalami peningkatan
dari 83% pada Siklus I menjadi 91% pada Siklus II.
Dengan demikian, penerapan Model PjBL berbantuan
Wordwall pada Siklus II dapat dikatakan sangat baik
dan lebih optimal dibandingkan dengan Siklus I.

Peningkatan Keterampilan Kolaborasi

Hasil penelitian menunjukkan penerapan model
PjBL dengan bantuan media wordwall dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi. Peningkatan
rata-rata keterampilan kolaborasi dari 65% pada Siklus I
menjadi 73% dengan predikat baik pada Siklus II ini
mengonfirmasi temuan (Fitriyani et al., 2019) bahwa
pembelajaran yang melibatkan kerja kelompok secara
bertahap  mampu  meningkatkan  keterampilan
kolaborasi dan berpikir tingkat tinggi siswa, karena
siswa dibiasakan berbagi peran dan bertanggung jawab
atas capaian bersama. Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian (Nugrahasari et al., 2023.) yang menyebutkan
bahwa keterampilan kerja sama siswa sekolah dasar
dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang
mendorong pengambilan keputusan bersama dalam
kelompok kecil.

Hasil Siklus I menjadi dasar bagi guru untuk
melakukan perbaikan, terutama dalam memberikan
instruksi yang lebih jelas, membagi tugas secara merata,
meningkatkan pemantauan kelompok, serta
memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik
untuk berpartisipasi (Aninda et al., 2019) ) menjelaskan
penumbuhan karakter tanggung jawab ini harus
membutuhkan waktu  serta membutuhkan
pembiasaan yang harus ditanamkan pendidik melalui
proses pembelajaran. Kemampuan untuk menunjukkan
dalam menerima pendapat dan menyesuaikan diri
dengan anggota kelompok juga masih perlu
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ditingkatkan. Perbaikan yang dilakukan di siklus II
pemberian arahan yang spesifik oleh guru, serta
monitoring yang lebih intensif, menjadi faktor kunci
keberhasilan peningkatan karakter peserta didik.
Menurut Rasyidi  (2024) efektivitas pembelajaran
berbasis proyek sangat ditentukan oleh manajemen
waktu, dukungan fasilitasi guru, dan kolaborasi yang
terstruktur.

Peningkatan keterampilan kolaborasi dari siklus I
ke siklus 2 menunjukkan bahwa peserta didik mulai
mampu membangun saling ketergantungan positif,
terlibat aktif dalam kelompok, melaksanakan tanggung
jawab, serta menunjukkan mulai bekerja sama. Hal ini
sesuai dengan pendapat Mariamah, (2021) Penerapan
model Project Based Learning (PjBL) dinilai efektif
meningkatkan keterampilan kolaborasi karena model
PjBL dapat menstimulus rasa saling menghargai
perbedaan, paham akan kesalahan serta tanggung jawab
melalui pembelajaran berbasis proyek.

Meskipun demikian, masih terdapat sebagian
peserta didik yang mengalami penurunan skor pada
Siklus II. Kondisi ini mengklarifikasi temuan (Undari,
2023) bahwa dampak PjBL terhadap keterampilan abad
ke-21, termasuk kolaborasi, dapat bervariasi
antarindividu bergantung pada tingkat keterlibatan dan
kesiapan awal siswa, sehingga penguatan yang
berkelanjutan pada siklus-siklus berikutnya tetap

diperlukan.
Dengan demikian, pelaksanaan Model PjBL
berbantuan ~ Wordwall secara  optimal dapat

meningkatkan keterampilan kolaborasi pada peserta
didik SD. Hal ini disebabkan oleh kelebihan model
pembelajaran Project Based Learning antara lain dengan
hasil akhir proyek yang dapat melibatkan kerja sama
antar anggota kelompok sehingga dapat meningkatkan
kolaborasi siswa.

Kesimpulan

Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan,
peneliti menyimpulkan bahwa (1) Penerapan model
Project Based Learning (PjBL) berbantuan media
Wordwall  dalam  meningkatkan  keterampilan
kolaborasi peserta didik kelas IV SDN Ploso V /176
Surabaya terlaksana dengan baik. Penerapan model
PJBL meliputi enam tahapan, yaitu menentukan
pertanyaan mendasar, menyusun perencanaan proyek,
menyusun jadwal proyek, memonitor kemajuan proyek,
menguji hasil proyek, dan mengevaluasi pengalaman.
Keterlaksanaan model PjBL mengalami peningkatan
dari 83% pada Siklus I menjadi 91% pada Siklus II; dan
(2) Keterampilan kolaborasi peserta didik mengalami
peningkatan setelah penerapan model PjBL berbantuan
media Wordwall. Rata-rata keterampilan kolaborasi
meningkat dari 65% pada Siklus I menjadi 73% pada
Siklus II. Peningkatan tersebut terlihat pada aspek saling

ketergantungan positif, keterlibatan aktif dalam
kelompok, tanggung jawab, dan fleksibilitas dalam
bekerja sama. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model PjBL berbantuan media Wordwall
dapat mendukung peningkatan keterampilan kolaborasi
peserta didik melalui pembelajaran yang aktif, interaktif,
dan bermakna.
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